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Abstrak

Membangun sebuah chatbot tidak lepas dari basis pengetahuan. Basis pengetahuan bisa
diperoleh dari data yang telah diberi label oleh pengembang, dokumen yang telah di konversi
menjadi pre-processing data, atau informasi yang diambil dari media sosial. Dalam hal ini, data
yang digunakan sebagai pengetahuan adalah riwayat obrolan. Dialam riwayat obrolan tersebut tentu
banyak sekali variasi jawaban dan menungkinkan satu pertanyaan menimbulkan banyak jawaban.

Untuk mengatasi multi respon tersebut maka dibuatlah pemeringaktan respon. Adanya
pemeringkatan, tentu respon yang diinginkan oleh pengguna akan lebih sesuai. Tantangan dalam
pemeringkatan adalah bagaimana mendapatkan inti dari sebuah pertanyaan dan menemukan
pasangan tanya jawab dari data. Hal tersebut bisa diselesaikan dengan model sequence to sequence.
Namun, permasalahan yang akan muncul adalah konsistensi jawaban. Adanya banyak riwayat
obrolan dari layanan travel tentu menimbulkan banyak jawaban mesi inti dari pertanyaan adalah
sama. Untuk itu Algoritma CNN sebagai solusi untuk permasalahan tersebut. Penelitian ini
menggunakan convolutional sequence to sequence yang akan diterapkan untuk respon ranking.
Kami memandingkan efisiensi dari model ini. Dengan melakukan perbandingan, model ini
menunjukan hasil akurasi sebesar 86.7%.

Kata kunci: Chatbot, Sequence to sequence, CNN

1. PENDAHULUAN kesamaan antara representasi pada sebuah
Chatbot merupakan salah satu program kalimat.
dari kecerdasan buatan dalam simulasi Untuk memberikan respon layaknya
percakapan interaktif kepada pengguna percakapan manusia, chatbot mengandalkan
(manusia) melalui text, suara atau visual. basis pengetahuan yang sudah tersusun atau
Dalam mengenali dan memberikan respon masukan dari pengembangnya. Hal tersebut
yang alami layaknya percakapan manusia, memberikan masalah jika membutuhkan
chabot menggunakan pendekatan Natural banyak sekali pengetahuan. Kemudian, untuk
Language Processing (NLP). Tantangan meningkatkan akurasi biasanya menggunakan
dalam penerapan NLP diantaranya yaitu metode pelabelan pada setiap pola kalimat. Ini
ambigutias bahasa alami, representasi akan menjadi pekerjaan yang melelahkan jika
pengetahuan, tingkatan informasi, dan harus memberikan label pada gudang data dan
beragam aplikasi untuk teknologi bahasa. tidak efektif jika diterapkan untuk skala
Akurasi dalam menyajikan jawaban industri. (Bowen Wu, dkk)[1]
dalam sebuah percakapan robot terus Pendekatan lain yang digunakan
dilakukan. Berbagai pendekatan dan model adalah menggunakan framework sequence to
meningkatkan efisiensi dalam mengenali pola sequence atau urutan konteks percakapan
percakapan dan memberikan jawaban dengan (Jiwei Li, dkk, 2017)[2]. Metode ini di
cepat dari dasar pengetahuan pada sebuah implementasikan ketika menggunakan data
percakapan manusia dan mesin. Salah satu yang berasal dari percakapan group atau
pendekatan yang sering dilakukan adalah riwayat obrolan tertentu. Dalam percakapan
menyandikan  pasangan  teks  dengan sebuah group obrolan tentunya akan banyak
menggunakan fitur leksikal, sintaksis dan jawaban yang berbeda tergantung dari
semantik yang kemudian menghitung ukuran personal penjawab. Adanya urutan (sequence)

tentunya akan menemukan jawaban dari
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pertanyaan yang sama. Tetapi metode urutan
ini  memiliki kelemahan pada konsitensi
respon. Respon yang diberikan tergantung
dari urutan yang pada suatu waktu
diperbaharui sehingga dengan pertanyaan
yang sama dengan waktu berbeda akan
memberikan respon berbeda pula.

Permasalahan  Kkonsistensi
disolusikan dengan pemeringkatan respon
dengan  menggunakan algoritma CNN
(Akshay  Chaturvedi, dkk, 2018)[3].
Kemudian untuk meningkatkan relevansi
sesuai  dengan  permintaan  pengguna,
ditambahkan fitur lain yaitu dengan
pendekatan konten (Bingquan Liu, dkk,
2018)[4]. Pendekatan  konten tersebut
mengambil profil pengguna, baik dari input
ke sistem maupun mengambil dari akun
media sosial terkait profil pribadi pengguna.
Profil pengguna yang dihubungkan dengan
konten yang di posting, tanggapan, dan
informasi pribadi digunakan sebagai bahan
pertimbangan perspektif pengguna sehingga
respon akan dipilihkan lebih tepat untuk orang
tertentu.

Banyaknya penelitian terdahulu serta
banyaknya referensi mengenai pemeringkatan
respon  chatbot dengan  menggunakan
algoritma CNN dengan beberapa model
pendekatan. Namun, dari penelitian-penelitian
sebelumnya mayoritas menggunakan dataset
dari percakapan lebih luas dan dengan
bahasan yang belum spesifik. Oleh karena itu,
penelitian ini akan menggunakan data
pengetahuan  riwayat  obrolan  dalam
pemeringkatan respon sistem percakapan
dengan menggunakan model pendekatan
sequence to sequence dan mengunakan
algoritma CNN.

dapat

2. METODE PENELITIAN
a. Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
1) Jenis Penelitian

Chatbot bukanlah sebuah hal baru
dalam machine learning seperti saat sekarang
ini, bahkan sudah banyak diimplementasikan
di banyak industri layanan online. Banyak
sekali penelitian untuk melatih percakapan
sistem layaknya percakapan alami manusia.
Penelitian dengan berbagai model dan
pendekatan mampu untuk  mengambil
informasi tidak hanya dari basis pengetahuan
yang disediakan didalam sistem chatbot
sendiri tetapi sudah mengambil informasi dari
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luar bahkan mengambil profil pribadi
berdasarkan akun media sosial dibenamkan
dalam sistem chatbot itu sendiri.

Dalam hal ini, penelitian ini dilakukan dengan
melakukan ekperimen dengan cara
menerapkan model untuk respon ranking
chatbot dengan menggunakan riwayat obrolan
sebagai basis pengetahuan chatbot tersebut.

2) Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat kausal yaitu
model yang akan diterapkan memberikan
hasil bagaimana pendekatan ini bekerja. Dan
memperoleh informasi seberapa besar akurasi
yang bisa ditunjukan dengan menggunakan
model yang diterapkan.

3) Pendekatan Penelitian

Dalam pembelajaran sistem terdapat
banyak metode vyang bisa digunakan
tergantung dari permasalah yang akan
diselesaikan. Dimulai dari Natural Language
Processing dan Deep Learning. Dua konsep
besar tersebut bisa ditarik lagi metode yang
ditunjukan pada gambar dibawah ini.

Gambar 1. llustrasi Peta Konsep Chatbot

Ada terdapat banyak metode dalam
membaca informasi dalam sebuah chatbot
seperti terlinat pada gambar 3, namun pada
penelitian ini akan dikhususkan pada
penggunaan metode Sequence to Sequence
dan Convolutional Neural Network. Metode
seg2seq akan memproses urutan sebuah
kalimat dan algoritma CNN digunakan
sebagai hidden layer yang akan menghitung
atau me-ranking kalimat sebagai kandidat
respon yang paling berhubungan.

Secara garis besar langkah-langkah
yang dilakukan untuk melakukan respon
ranking pada sebuah sistem percakapan
adalah dengan memecah sebuah kalimat
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berdasarkan  urutan-urutan  kata.  Yang
selanjutnya akan di filter menggunakan
algoritma CNN dengan beberapa layer

tersembunyi untuk melihat atau mencari kata
yang paling relevan dengan  basis
pengetahuan, dalam hal ini riwayat obrolan.

Start

h 4
/masukan per‘tanyaan/

A 4
Word Embedding

A

Re-ranking Seq2Seq dan CNN

Gambar 2. Proses Respon ranking

Seperti yang terlihat dalam gambar 4,
model re-rangking menggunakan seg2seq dan
CNN akan mengadopsi dari penelitian
Abstract Text Summarization with a
Convolutional Seg2seq Model, Zhang dkk,
MDPI 2019. Pertama sebuah kalimat dari user
masuk ke input layer, disini akan dilakukan
proses pemecahan kalimat. Selanjutnya, akan
masuk ke Hidden State Wordaye untuk
dilakukan perangkingan yang didukung
dengan Hidden State Sentence Layer untuk
proses filtering.

ENCODER

Gambar 5. Mekanisme Respon Ranking

b. Metode Pengumpulan Data

Dalam pelaksanaan penelitian
mengenai respon ranking ini tentunya
dibutuhkan berbagai komponen pendukung
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demi Kkelancaran penelitian. Salah satu
komponen pendukung vyang tidak bisa
dipisahkan adalah data sebagai bahan ujicoba.
Sebagai salah satu bahan ujicoba dalam
penelitian ini digunakan dataset riwayat
obrolan dari layanan jasa penjualan tiket
online di salah satu perusahaan startup di
Yogyakarta.

Terdapat lebih dari 10000 percakapan untuk
layanan penjualan tiket pesawat. Dalam
riwayat obrolan tersebut merupakan obrolan
dari 10 customer service dalam pelayanan dari
tahun 2018.

c. Metode Analisis Data
1) Data Training

Misalkan dataset dengan komponen

010 terdiri dari teks

@

data N, komponen (x

sumber direpresentasikan sebagai X" ° dan
kata kunci target Mi atau kalimat kunci yang

dilambangkan sebagai
t@): (t@rl’t(')rz . ’tq)'Mi: )
2) Urutan Kalimat

Untuk urutan input X=(Xyre e Ximy,

pertama-tama kita menyatakannya sebagali
vektor dimensi rendah U=y ---:Un. i
mana Y e R,
embeddings  posisi, pertama-tama  kita
memperoleh vektor  untuk merekam posisi
absolut suatu elemen dalam suatu urutan.
Kemudian kami  menggunakan lapisan
embedding untuk mengubah representasi
jarang dan diskrit ini menjadi embeddings

Sedangkan untuk

kontinu sebagai P=(P1:---+Pm, di mana P;

e R, sehingga memungkinkan untuk
mengetahui bagian urutan mana yang sedang
diproses. d adalah dimensi dari posisi
embeddings dan embeddings elemen urutan
input. Kami menggunakan kombinasi kedua
embeddings untuk membentuk embeddings

elemen  input & Ui FPL. - UntPy
Demikian pula kami juga menambahkan
posisi embeddings ke embeddings elemen

keluaran decoder, dan kemudian
mengembalikan ke decoder.
3) Convolutional Seq2Seq Model

Kami membagi arsitektur lapisan

convolutional pada encoder dan decoder yang
akan menghitung status perantara melalui
elemen input. Kami merepresentasikan output
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R I | [
dari layer ke-1 sebagai Z = (le' - »Zm, untuk

encoder dan W= (hy, .. .,hn,. untuk decoder.

Setiap lapisan terdiri dari konvolusi satu
dimensi dan non-linearitas. Jika decoder
memiliki satu layer dengan lebar kernel
menjadi k, maka outputnya hl akan saya
kompres informasi elemen input k. Untuk
memperbesar panjang elemen input, kami
menumpuk blok satu sama lain, misalnya,
menumpuk 6 blok dengan k = 5 dapat
mewakili 25 elemen input. Jika diperlukan,
non-linearitas memungkinkan model kami
untuk menangani seluruh urutan input atau
hanya beberapa elemen.  Keunggulan
komputasi model kami adalah melakukan
komputasi paralel yang jauh lebih efisien
daripada model RNN tradisional yang
dikomputasi satu elemen dengan satu elemen.
Seperti disebutkan dalam Bagian 1, untuk
mewakili urutan dengan kata-kata, CNN

membutuhkan  operasi Owk:,

sedangkan RNN membutuhkan operasi O:.
Namun, model CNN hierarkis ini tidak
seefisien model CNN tradisional karena
model kami harus menumpuk lapisan CNN
untuk mewakili urutan yang lebih ekspresif,
sementara model CNN tradisional hanya
membutuhkan satu lapisan untuk menjelajahi
seluruh urutan.

hanya
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d. Alur Penelitian
Tahap-tahap penelitian respon ranking
chatbot adalah sebagai berikut :

STUDI LITERATUR

| Arsip / Buku | | Jurnal | | Makalah | | Makalah Penelitian |

i ]

PENGUMPULAN DATA

Download Data Log Chat

¥

PRA-PEMROSESAN DATA

| Penggabungan Log Percakapan |

Datasets|

IMPLEMENTASI

Mengumpulkan
pasangan Tanya Jawab
menggunakan seq2seq

Kandidat Jawaban

—)| Pemeringakatan menggunakan CNN |

Keluaran (Jawaban)

EVALUASI

‘_

Pengujian Efisiensi dengan membandingkan

Convolutional Seg2Seq

Seq25eq

Pengujian
Akurasi

Gambar 3. Alur Penelitian

3. TINJAUAN PUSTAKA

Severyn, dkk melakukan penelitian
mengenai arsitektur CNN untuk merangkai
pasangan teks pendek dan fungsi kesamaan
untuk dikatikan dengan Kkata-kata yang
menjadi dasar pengetahuan berdsarkan data
training yang tersedia. Kelebihan metode yang
digunakan mampu mengalahkan sistem state-
of-art sebelumnya yaitu 3% poin absolut di
Mean Average Precision (MAP) dan Mean
Reciprocal Rank (MRR). Penelitian ini juga
menjawab tantangan dari forum tanya jawab
TREC.

Wu, dkk juga melakukan penelitian
dengan menggunakan pendekatan Sequential
Matching Network (SVM) . Penelitian ini
mencocokan respon dengan setiap konteks
dalam sebuah ucapan dari pengguna, dan
menyaring pencocokan penting sebagai vektor
dengan operasi pengumpulan. Vektor tersebut
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diakumulasikan dalam sebuah urutan melalui
Recurrent Neural Network (RNN) yang
memodelkan hubungan antar ucapan.

Bowen, dkk melakukan penelitian
menggabungkan lapisan konvolusional
dengan memahami petunjuk semantik dalam
percakapan, berdasarkan representatif efektif
untuk setiap kalimat. Dalam hal ini, peneliti
juga menambahkan lapisan berbasis GRU
untuk membangun model peringkat kandidat
sehingga mengambil permodelan kalimat
menggunakan CNN dan RNN sebagai
permodelan urutan. Dengan permodelan
tersebut mendapatkan akurasi sebesar 78,6%.

Penelitian terkait juga
diimplementasikan pada tanya jawab dalam
sebuah ~ e-commerce. Dalam  sebuah
percakapan tanya jawab permasalahan yang
timbul  adalah mencocokan  sumber
pengetahuan dengan pemrosesan bahasa
alami. Untuk itu peneliti mengusulkan
kerangka kerja baru yang dapat secara efektif
dan efisien menyesuaikan pengetahuan yang
dibagikan dari domain yang kaya sumber
pengetahuan ke sumber yang kurang
pengetahuan.  Hasilnya, performa  dari
pelayanan e-commerce meningkat dengan
F1=0.681 dengan waktu 80.7 per query .
(Jianfei Yu, dkk, 2018)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Membuat Datasets

Pertama, data kami ambil dari log chat
dari email yang berekestensi .eml, terlihat
seperti gambar di bawah ini.

Gambar 4. Log Chat dari email

Untuk melakukan penggabungan teks
percakapan, penulis menggunakan skrip kode
dengan bahasa python. Setelah dilakukan
penggabungan maka data terlihat seperti
dibawah ini.
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Gambar 5. Chat yang sudah digabungkan

b. Word Vector

Untuk menghasilkan vektor kata, kami
menggunakan pendekatan klasik model
Word2Vec. Ide dasarnya adalah bahwa model
menciptakan vektor kata dengan melihat
konteks dengan kata-kata yang muncul dalam
kalimat. Kata-kata dengan konteks yang sama
akan ditempatkan berdekatan dalam ruang
vektor.

c. Sequence to Sequence Model

Setelah melakukan pra-pemrosesan data
maka masuk ke dalam implementasi yaitu
dengan mengidentifikasi pertanyaan yang
diajukan oleh pengguna chatbot.
Misalnya user mengajukan pertanyaan seperti
“Apakah harga sudah termasuk bagasi ?”
Dalam proses ini pertanyaan tersebut akan
dikonversi sebagai berikut:

Apakah  hama sudah  fermasuk  bagasi 2
h1 h2 h3 ha hs <EOS>

Gambar 6. ldentifiaski pertanyaan

Kemudian  dengan  perhitugan  dengan
menggunakan rumus yang telah dijelaskan
pada 2.3.2 maka pertanyaan tersebut yang
akan dijadikan sebagai encoder. Dan
kemudian mesin akan menemukan pasangan
pertanyaan dan jawaban. Jawaban tersebut
adalah bentuk dari decoder. Seperti gambar
dibawah ini.

Apaksh haiga sudah temmasuk bagasi ? citiink  sudah termasuk  bagasi

x1 x2 X3 x4 x5 <EOS>  yl y2 ya ya
Gambar 7. Bentuk encoder dan decoder
seg2seq

d. Convolutional Neural Network

Setelah dilakukan pengecekan pasangan
pertanyaan dan jawaban, maka kandidat
respon akan diranking. Namun, dalam proses
pemeringkatan, pertanyaan akan difilter lagi
menggunakan algoritma CNN.
1) One-hot vector

Dalam tahap ini, kalimat atau
pertanyaan akan diubah menjadi angka 1 atau
0 berdasarkan jumlah kata dalam pertanyaan
yang nantinya akan menjadi sebuah matrix
yang akan melalui  beberapa  proses
perhitungan. Perubahan one-hot vector, dapat
ditunjukan tabel 1.

Tabel 1. One-hot Vector



Jurnal INFORMA Politeknik Indonusa Surakarta ISSN : 2442-7942 VVol. 5 Nomor 3 Tahun 2019

One-hot vector

Apakah |harga |sudah termasuk |bagasi |?
apakah 1 0 0 0 0 0
harga 0 1 0 0 0 0
sudah 0 0 1 0 0 0
termasuk 0 0 0 1 0 0
bagasi 0 0 0 0 1 0
? 0 0 0 0 0 1
2) Convoluted Feature
Kemudian setiap vektor akan dikalikan

dengan kernel yang mana akan memasangkan
kata-kata dalam pertanyaan. Kami
menggunakan contoh kernel 3x3 untuk
menghitung pasangan kata yang akan diubah
sebagai matrix.

Tabel 2. Kernel 3x3

Kernel 3x3
1 0 1
0 1 0
1 0 1

Tabel 3. Convoluted Feature

Convoluted Feature
3 0 1 0
0 3 0 1
1 0 2 0
0 1 0 3

Kemudian hasil perkalian dengan kernel
ditunjukan tabel 3.

3) Max Polling
Convoluted Feature akan di filter lagi
dengan lapisan 2x2 untuk mendapatkan nilai
maksimal dalam setiap lapisan. Dari tabel 3
akan diambil nilai maksimal dari 4 kolom
mendapat max-polling seperti tabel 4.
Tabel 4. Max Polling

Max Polling
3 1
3 2
1 3

e. Eksperimen

Dengan menggunakan dataset dari
riwayat percakapan model yang diusulkan
dapat meningkatkan akurasi. Jika hanya
menggunakan seq2seq lebih sedikit akurasi
karena banyaknya kandidat jawaban yang
berbeda. Dengan tambahan CNN dapat
meningkatkan akurasi dalam pemeringkatan
respon sebuah chatbot.
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Tabel 5. Hasil TestModel

Model Akurasi
Seqg2seq 68.20%
CNN 84.10%
Conv-seqg2seq 86.7%

5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan

Dengan menggabungkan dua model
yaitu seg2seq dan CNN ternyata dapat
meningkatkan akurasi sebesar 86.7%. Dengan
menggunakan riwayat obrolan. Jika hanya
menggunakan seg2seq sangat memungkinkan

jawaban yang berulang sesuai dengan
penelitian sebelumya.
b. Saran

Untuk kedepannya, bisa menambah
dataset atau mengurangi dataset untuk
menemukan kondisi terbaik ketika

menggunakan model convolusional seg2seq
dalam pemeringkatan respon sebuah mesin
chatbot.
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